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PENDAHULUAN  
Di masa lampau hampir seluruh   
pengrajin kain tradisional, khususnya 
jumputan menggunakan pewarna alam se-
bagai pewarna tekstil. Pewarna alam di-
produksi secara individual yang diperoleh 
dari hasil ekstraksi hewan maupun tumbuh-
tumbuhan. Tingginya peminat tekstil 
jumputan untuk mengimbangi kebutuhan 
konsumen mengakibatkan sebagian pro-
dusen beralih menggunakan zat pewarna 
sintetis/ kimia, karena dianggap bahwa zat 
pewarna sintetis lebih mudah  penggunaan- 
nya, cepat pelaksanaannya, ekonomis dan 
lebih mudah didapat  di pasaran. Akan teta-
pi dampak dari penggunaan zat pewarna 
sintetis/ kimia dapat menimbulkan masalah 
baru, yaitu  masalah pencemaran ling-
kungan dan kesehatan. Pembuangan limbah 
pewarna sintetis/ kimia ke sungai tanpa me-
lalui    pengolahan limbah dapat merusak 
lingkungan sekitar sentra-sentra industri 
tekstil. Hal ini menjadi petunjuk bagi ke-
banyakan industri tekstil, khususnya batik 
dan jumputan  untuk   mencari  alternatif  
beralih  dari  penggunaan  pewarna  sintetis/ 
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Abstrak 
       
Penelitian ini secara umum untuk 
mengetahui pengaruh fiksator  alami pada 
ekstrak akar mengkudu terhadap pewarna 
jumputan. Hipotesis penelitian ini adalah: 
Ada pengaruh positif dan signifikan antara 
fiksator terhadap ekstrak akar mengkudu 
ditinjau dari ketahanan luntur warna. 
Penelitian ini dilakukan di laboratorium.  
Populasi penelitian: jumputan, ekstrak akar 
mengkudu, fiksator jeruk nipis dan kapur 
tohor. Sampel penelitian terdiri dari jumpu-
tan, ekstrak akar mengkudu, fiksator jeruk 
nipis dan kapur  tohor. Pengumpulan data 
melalui eksperimen. Analisis data 
menggunakan grey scale sesuai SNI. Hasil 
Penelitian menunjukkan bahwa ada pengaruh 
positif dan signifikan karena fiksator me-
miliki daya tahan luntur warna yang baik 
pada ekstrak akar mengkudu melalui proses 
penyetrikaan. Secara visual hasil pewarnaan  
pada perlakuan tanpa fiksasi menghasilkan 
warna coklat kusam, fiksator jeruk nipis 
cenderung berwarna coklat kekuningan, dan 
fiksator kapur tohor cenderung berwarna 
coklat kemerahan.  
 




This research generally try to determine  
the effect of natural fixator from noni root   
extract to dye coloring technique. The         
hypothesis of this research is : There are     
positive effect and significant between noni 
root extract in terms of color fading resistance. 
This research was conducted on laboratory. 
The population of this research was : dyeing, 
noni root extract, lime fixator and quicklime. 
Data collecting through the experiment.      
Data analysis using the grey scale based        
on SNI. The result shows that there are positive 
effect and significant because the fixator has a 
good resistance against the color fading on 
noni root extract through the ironing process. 
Visually, dyeing result without fixation produce 
a dull brown color, lime fixator tend to produce 
a yellowish brown and quicklime fixator tend to 
produce a reddish brown color. 
 
Keyword(s) : natural dyeing, lime, quicklime 
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kimia kembali menggunakan zat pewarna 
alam yang telah menjadi warisan nenek mo-
yang. Salah satu alternatif agar penggunaan 
pewarna tekstil lebih aman dan mengurangi 
dampak negatif pada lingkungan adalah 
menggunakan zat pewarna alam, seperti 
warna merah yang diperoleh dari tanaman 
mengkudu, buah bixa, kayu secang dan se-
bagainya.  
Menurut asalnya zat pewarna dapat 
digolongkan dalam dua macam yaitu: zat 
pewarna alam dan zat pewarna sintetis/
kimia. Pada umumnya pewarna alam di-
peroleh dari ekstrak berbagai bagian tum-
buh-tumbuhan maupun hewan seperti: akar, 
kayu, daun, biji maupun bunga. Pewarna 
alam dari ekstrak tumbuh-tumbuhan berupa 
pigmen-pigmen yang dibuat secara sintetis 
yang struktur kimia-nya identik dengan 
pewarna-pewarna alami. Yang termasuk 
golongan pewarna ini adalah karotenoid 
murni antara lain canthaxanthin (merah), 
apokaroten (merah oranye), betakaroten 
(oranye kuning). Semua pewarna-pewarna 
ini mempunyai batas-batas konsentrasi 
maksimum dalam penggunaannya, kecuali 
betakaroten yang boleh digunakan`dalam 
jumlah tidak terbatas karena aman dan tidak 
ada efek samping. Zat pewarna sintetis atau 
kimia adalah zat pewarna yang diperoleh 
dari hasil campur unsur-unsur kimia, proses 
pembuatannya melalui perlakuan pemberian 
asam sulfat atau asam nitrat, asam-asam ter-
sebut sering kali terkontaminasi oleh arsen 
atau logam yang bersifat racun. Zat pewarna 
sintetis yang dapat digunakan dalam 
pewarnaan tekstil termasuk untuk kain batik 
antara lain zat pewarna reaktif, indigosol, 
naphtol, dan zat pewarna rapid.  
Pewarna alam pada umumnya 
mempunyai kelemahan yaitu cepat pudar, 
kurang tajam, tetapi tingkat keamanannya 
lebih aman dibanding pewarna sintetis. Un-
tuk menjadikan pewarna alam lebih kuat 
dan tajam dapat dipilih fiksator yang mem-
bantu mengunci warna karena berfungsi 
mengikat warna terhadap serat tekstil. Ber-
dasarkan permasalahan tersebut perlu kira-
nya sebagai warga negara yang mencintai 
budaya   bangsa    ikut    terpanggil    dalam  
melestarikan lingkungan yang sehat serta 
mengurangi pencemaran limbah, maka 
dipilih tanaman mengkudu sebagai alter-
natif  pewarna alami tekstil, khususnya 
kain jumputan dan dipilih fiksator jeruk 
nipis dan kapur tohor. Selain dapat dijadi-
kan tanaman obat tradisional dan makanan, 
tanaman mengkudu juga dapat dijadikan 
sebagai pewarna tekstil, dengan alasan 
bahwa tanaman mengkudu dan fiksator 
mudah didapat, tumbuh disembarang iklim, 
tidak tergantung musim, dan banyak tum-
buh disekeliling kita. Tanaman mengkudu 
banyak dibudidayakan terutama untuk obat
-obat tradisional serta tidak kalah pent-
ingnya sebagai alternatif pewarna tekstil 
khususnya jumputan, karena hasil 
pewarnaan dari tanaman mengkudu dapat 
memberi warna merah kecoklatan  pada 
tekstil. 
Sejarah pada masa lalu, pewarna di-
produksi oleh individu dengan mengambil 
dari bahan alami tanaman seperti: buah, 
sayuran dan bahan-bahan lain. Masyarakat 
primitif menemukan akar, kulit, dan daun 
pohon tertentu bisa dimanipulasi menjadi 
bentuk cair yang kemudian digunakan un-
tuk mewarnai tekstil, menghias pakaian, 
dan bahkan tubuh. Pewarna tersebut 
digunakan pula untuk mewarnai tekstil se-
bagai pewarna  alami.  Pewarnaan   bahan   
tekstil membutuhkan zat pewarna yang 
mampu memberi efek pada serat tekstil. 
Zat warna merupakan bahan pewarna yang 
dapat larut dalam air dan mempunyai daya 
serap terhadap serat khususnya serat  
tekstil. Zat warna yang mempunyai ke-
mampuan untuk dicelupkan pada serat 
tekstil disebut zat warna. Sesuatu dapat 
dikatakan zat warna apabila zat tersebut 
dapat mewarnai bahan dan warna akan 
tetap melekat dan tidak hilang dalam 
pengerjaan pencucian, gosokan, setrika, 
dan sebagainya (BBKB, 2000: 17). 
Mengkudu merupakan tumbuhan 
asli Queensland, Australia (Nurfita Dewi, 
2012: 6). Tanaman ini telah banyak dibudi-
dayakan. Karakteristik tanaman mengkudu 
memiliki tinggi pohon mencapai 8 meter, 
buahnya  khas  dengan  bentuk seperti kutil  
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pada permukaan kulit luarnya, jika mem-
busuk mengeluarkan bau tidak sedap. Nama 
lain dari mengkudu adalah pace (Indonesia), 
sehingga ada yang mengatakan bahwa tana-
man mengkudu merupakan tanaman asli 
Indonesia (http:// tulisannugroho. word-
press.com). Mengkudu termasuk tanaman 
jenis Morinda Citrifolia L, termasuk famili 
Rubiaceae (suku kopi-kopian). Berkem-
bangnya manfaat mengkudu secara tradi-
sional masyarakat memanfaatkannya se-
bagai pewarna tekstil. Karena dilihat dari 
tingkat keamanan pewarna alami tidak 
memberikan dampak negatif pada sipe-
makainya serta ramah lingkungan, maka 
dipilih sebagai alternatif pewarna tekstil, 
khususnya jumputan. Bagian yang di-
manfaatkan untuk pewarna tekstil adalah 
pepagan akar tanaman mengkudu dengan 
pertimbangan bahwa tanaman tersebut ban-
yak mengandung morindin,  khususnya pa-
da bagian akar, dengan demikian pewarna 
yang diambil dari ekstrak mengkudu jika 
dicelupkan pada tekstil menghasilkan  
warna merah. 
Pemeliharaan tekstil fashion  di-
lakukan dengan mencuci dan disetrika agar 
tekstil/ pakaian menjadi halus dan licin 
kembali setelah mengalami proses pencu-
cian. Salah satu tujuannya adalah agar paka-
ian menjadi bersih dan nyaman dalam 
pemakaiannya. Akan tetapi pencucian dan 
penyetrikaan yang berulang-ulang memba-
wa dampak pada perubahan warna menjadi 
pudar,  terutama pada pewarna alami seperti 
pewarna yang berasal dari ekstrak akar 
mengkudu, sehingga pewarnaan tersebut  
perlu dibantu untuk memperkuat dan 
mengunci warna yaitu dengan meng-
gunakan fiksator. 
Banyaknya faktor yang dapat 
mempengaruhi pewarnaan tekstil, dian-
taranya zat pewarna dan fiksator. Dalam 
penelitian ini dipilih pewarna alami dari 
ekstrak mengkudu yang diambil dari pe-
pagan akar mengkudu,  dan fiksator dari 
jeruk nipis dan kapur tohor. Pewarna dan 
fiksator dari bahan alami yang ramah ling-
kungan serta aman bagi penggunanya. Daya 
tahan  luntur  warna ditinjau dari  perlakuan  
penyetrikaan dengan alasan bahwa setiap 
penggunaan dan pemeliharaan tekstil 
jumputan, khususnya untuk fashion sering 
dilakukan proses penyetrikaan. Tekstil 
yang digunakan berasal dari serat kapas, 
yaitu kain birkolin untuk pembuatan 
jumputan, dimana kain yang berasal dari 
serat tumbuh-tumbuhan memerlukan 
pemeliharaan secara baik termasuk 
mencuci dan menyetrika yang dapat mem-
bawa dampak pada pemudaran dan ku-
rangnya daya tahan luntur warna. 
Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui: 1) pengaruh fiksator jeruk 
nipis terhadap ekstrak mengkudu pada 
pewarnaan tekstil jumputan dilihat dari 
ketahanan luntur warna ditinjau dari proses 
penyetrikaan, 2) pengaruh fiksator kapur 
tohor terhadap ekstrak mengkudu pada 
pewarnaan tekstil jumputan dilihat dari 
ketahanan luntur warna ditinjau dari proses 
penyetrikaan, serta 3) untuk mengetahui 
perbedaan tingkat ketahanan luntur warna 
antara fiksator jeruk nipis dan kapur tohor 
ditinjau dari proses penyetrikaan.  
 
METODE PENELITIAN  
Jenis Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian 
eksperimen, yaitu untuk mengetahui 
pengaruh fiksator jeruk nipis dan kapur 
tohor pada ekstrak akar mengkudu ter-
hadap pewarnaan tekstil  jumputan ditinjau 
dari ketahanan luntur warna, khusunya 
proses penyetrikaan basah dan 
penyetrikaan kering. 
 
Waktu dan tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di    
Program Studi PKK-FKIP-UST Yogyakar-
ta. Uji eksperimen mulai dari pembuatan 
ekstrak mengkudu sampai dengan  
pewarnaan  dilaksanakan di laboratorium 
PKK, uji ketajaman dan tahan luntur warna 
dengan penyetrikaan kering dan basah   
dilaksanakan di Balai Besar Kerajinan dan 
Batik Jln. Kusumanegara No. 7 Yogyakar-
ta. Waktu penelitian  dilaksanakan selama 
± 6 bulan. 
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Target/ Subjek Penelitian  
Populasi dalam penelitian ini adalah 
keseluruhan wilayah generelisasi yang 
terdiri atas obyek atau subyek yang 
mempunyai kuantitas dan karakteristik ter-
tentu yang kemudian ditarik kesimpulan. 
Dalam penelitian ini yang menjadi obyek 
adalah tekstil jumputan, zat warna alami 
yaitu ekstrak mengkudu, dan fiksator/ zat 
pembangkit, yaitu jeruk nipis dan kapur 
tohor. Sampel merupakan sebagian dari 
jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi (Sugiyono, 2009: 81). Sampel da-
lam penelitian ini adalah tekstil  jumputan, 
zat pewarna alam ekstrak mengkudu, dan 
fiksator jeruk nipis dan  kapur tohor. 
 
Prosedur 
Teknik pengumpulan data dalam 
penelitian ini dengan cara eksperimen. Pen-
gujian eksperimen dilakukan di Balai Besar 
Kerajinan dan Batik Jln. Kusumanegara 
No. 7 Yogyakarta. Pengujian ketahanan 
luntur warna dimaksudkan untuk menen-
tukan dan mengevaluasi tingkat perubahan 
dan penodaan warna yang diperoleh dari 
hasil eksperimen melalui penyetrikaan ker-
ing dan basah. Penilaian secara visual dil-
akukan dengan cara membandingkan hasil 
perubahan yang terjadi pada sampel sesuai 
Standar Nasional Indonesia (SNI) yaitu 
grey scale untuk mengetahui perubahan 
warna yang terjadi  setelah dilakukan   
proses eksperimen. 
Langkah-langkah eksperimen pem-
buatan tekstil jumputan menggunakan zat 
warna alam adalah sebagai berikut. 
1. Menyiapkan alat dan bahan 
2. Menggambar   motif  jumputan diatas 
kain 
3. Proses menjumput kain sesuai motif 
desain 
4. Mordanting. Proses mordanting dil-
akukan dengan cara merendam kain ke 
dalam larutan tawas dan TRO agar 
menghasilkan kerataan warna dan keta-
jaman warna yang baik. 
5. 5. Ekstraksi dan Pewarnaan. Ekstaksi 
merupakan proses pembuatan larutan 
zat  pewarna  alam  untuk  pengambilan  
pigmen-pigmen penimbul warna yang 
berada pada tumbuhan, baik yang ter-
dapat pada daun, batang, akar, buah, bi-
ji, maupun bunga (Nur Hidayat,dkk. Tt: 
16). Caranya dengan merebus bahan ter-
sebut dengan menggunakan air sampai 
menjadi ekstrak zat warna. Selanjutnya 
melakukan pencelupan warna sampai 
memperoleh warna yang diinginkan. 
6. Fiksasi adalah proses yang dilakukan 
setelah pencelupan zat pewarna, 
tujuannya adalah untuk menetralkan dan 
membangkitkan zat pewarna yang telah 
masuk ke dalam serat tekstil. Jadi fiksasi 
berfungsi untuk mengunci zat pewarna 
setelah proses pencelupan agar warna 
yang telah meresap ke dalam serat tidak 
mudah luntur. Fiksasi merupakan proses 
untuk memperkuat warna agar tidak mu-
dah luntur (Sancaya Rini, dkk. 2011: 9). 
Fiksasi dapat dilakukan dengan bebera-
pa bahan seperti: tawas, kapur, atau tun-
jung.  
7. Pengujian hasil eksperimen. Untuk men-
golah Data penelitian, hasil eksperimen 
diuji di Laboratorium Uji  Kalibrasi In-
dustri Kerajinan dan Batik (LUK-IKB).  
Teknik yang digunakan untuk menguji 
hipotesis penelitian menggunakan 
metode uji SNI  ISO 105  – X11:  2010, 
SNI ISO 105 – A02 : 2010, SNI  ISO 
105 – A03 : 2010. 
 
HASIL PENELITIAN DAN  
PEMBAHASAN 
Setelah dilaksanakan proses 
pencelupan selama kurang lebih 24 jam  
pada ekstrak akar mengkudu terhadap 
tekstil jumputan yang sebelumnya dimor-
danting selama 24 jam, secara visual hasil 
pewarnaan  menunjukkan adanya perubahan 
warna yang cukup berarti, yaitu pada perla-
kuan tanpa menggunakan fiksasi menunjuk-
kan warna coklat kusam, sedangkan perla-
kuan yang diberi pewarna dengan 
menggunakan fiksator jeruk nipis terjadi 
perubahan warna coklat kekuning-kuningan 
lebih cerah, dan yang dicelupkan dengan 
menggunakan  fiksator kapur tohor menjadi 
berwarna coklat  kemerahan  lebih jelas dan  
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tajam. Sedangkan perubahan warna menjadi 
kekuning-kekuningan yang menggunakan 
fiksator jeruk nipis dikarenakan kandungan 
asam sitrat pada air jeruk nipis cukup tinggi  
yang  dapat mengubah warna merah men-
jadi kekuning-kuningan. Jadi jeruk nipis 
dengan kandungan asamnya sangat ber-
pengaruh terhadap ketajaman warna karena  
asam sitrat dapat menurun-kan pigmen yang 
terdapat pada pewarna alam akar mengkudu 
dari warna merah sampai menjadi coklat 
kekuning-kuningan.  Perubahan  warna  jika 
menggunakan fiksator kapur tohor menjadi 
coklat kemerahan dan lebih tua dibanding-
kan dengan tanpa fiksator. Hal ini dikare-
nakan kapur tohor memiliki kandungan 
kalsium cukup tinggi yang dapat mem-
perkuat timbulnya warna alami, sehingga 
kapur tohor dapat mengangkat pigmen yang 
berasal dari pewarna alam akar mengkudu 
cenderung nampak lebih tua dan lebih 
tajam.  
Sebelum dilakukan uji hipotesis ter-
lebih dahulu dilakukan uji persyaratan ana-
lisis diantaranya bahan-bahan uji harus ho-
mogen. Homogenitas dicari dengan 
pengambilan bahan uji yang sama dibeli 
dari satu tempat/ toko, pembuatan ekstrak 
akar mengkudu dilakukan dalam satu perla-
kuan yaitu dikerjakan dengan merebus da-
lam satu tempat dalam waktu yang sama, 
menggunakan pepagan akar  dari pohon 
yang sama dan waktu pencelupan sama se-
hingga diasumsikan memiliki tingkat ho-
mogenitas yang memadai. Berdasarkan 
hasil uji dengan menggunakan metode: SNI 
ISO 105 –X11: 2010, SNI  ISO 105 – A02 : 
2010, SNI  ISO 105 – A03 : 2010 yang di-
laksanakan di Laboratorium Uji dan Kali-
brasi Industri Kerajinan dan Batik (LUK-
IKB) adalah sebagai berikut: 
Hasil uji hipotesis pertama, yang 
mengatakan adanya pengaruh fiksator jeruk 
nipis terhadap ekstrak mengkudu pada 
pewarnaan tekstil  jumputan dilihat dari 
ketahanan luntur warna setelah dilakukan 
penyetrikaan kering maupun basah menun-
jukkan bahwa ketahanan luntur warna ter-
hadap penekanan panas dilihat dari peru-
bahan dan penodaan warna mencapai skor 4  
– 5, ini berarti hampir mendekati sempur-
na. Artinya pewarna alami yang berasal 
dari akar mengkudu menggunakan fiksator 
jeruk nipis hampir tidak terjadi perubahan 
warna dan penodaan warna yang signif-
ikan.  
Hasil uji hipotesis kedua, yang 
mengatakan adanya pengaruh fiksator    
kapur tohor    terhadap ekstrak mengkudu 
pada pewarnaan tekstil  jumputan dilihat 
dari     ketahanan    luntur   warna    setelah 
dilakukan penyetrikaan kering maupun 
basah menunjukkan bahwa ketahanan 
luntur warna terhadap penekanan panas 
dilihat dari perubahan dan penodaan warna 
mencapai skor 4 – 5, ini berarti hampir 
mendekati sempurna. Artinya dengan 
menggunakan fiksator kapur tohor pewarna 
alami yang berasal dari akar mengkudu 
hampir tidak terjadi perubahan dan pe-
nodaan warna yang signifikan.  
Hasil uji hipotesis ketiga, yang 
mengatakan: Ada perbedaan dari masing-
masing fiksator terhadap ketahanan luntur 
warna melalui penyetrikaan kering dan 
basah menunjukkan dari masing-masing 
fiksator tidak ada perbedaan yang signif-
ikan antara penyetrikaan kering dan basah 
terhadap ketahanan  luntur  warna   dilihat   
dari perubahan dan penodaan warna 
dengan perolehan skor sama masing-
masing 4 - 5 . Ini berarti pewarna alami 
yang berasal dari akar mengkudu tidak 
banyak mengalami perubahan jika disetrika 
kering maupun basah.  
Berdasarkan hasil uji ketahanan 
luntur warna terhadap penyetrikaan kering 
dan basah pada kain jumputan yang 
menggunakan pewarna alami dari akar 
mengkudu tanpa menggunakan fiksator 
menunjukkan hampir tidak terdapat peru-
bahan dan penodaan warna dan skor yang 
diperoleh  masing-masing 4 - 5. Ini berarti 
tanpa menggunakan fiksator warna alami 
dari akar mengkudu tetap menunjukkan 
kemantapan mendekati sempurna. Rangku-
man hasil uji eksperimen dapat dilihat pada   
tabel 1. 
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Keterangan: katagori nilai bergerak dari 1 
sampai dengan 5; nilai 1 san-
gat kurang dan nilai 5 menun-
jukkan katagori sempurna. 
 
Berdasarkan hasil penelitian terse-
but di atas ditemukan secara umum 
fiksator jeruk nipis dan kapur tohor  
menunjukkan adanya pengaruh terhadap 
zat pewarna alam ekstrak akar mengkudu 
terhadap ketahanan luntur warna. Tana-
man mengkudu mengandung pigmen, dan 
jika dijadikan ekstrak mengkudu menjadi 
berwarna merah, sehingga pencelupan 
tekstil jumputan yang dicelupkan kedalam 
larutan tersebut akan  mengalami peru-
bahan warna karena pigmen  tersebut  kuat  
menempel pada tekstil. Akan tetapi warna 
tersebut berubah menjadi berwarna coklat 
kusam karena tekstil birkolin berasal dari 
serat tumbuh-tumbuhan dan memiliki kan-
dungan selulosa sangat tinggi dimana zat 
selulosa jika bereaksi dengan pewarna 
alam terjadi perubahan penurunan kualitas 
warna dari tua menjadi lebih muda. 
Dibandingkan hasil pencelupan tanpa 
fiksator menunjukkan adanya perubahan 
warna yang cukup jelas antara fiksator 
jeruk nipis dan kapur tohor. Ini terbukti 
bahwa fiksator  jeruk nipis yang merupa-
kan bahan alami memiliki kandungan 
asam sitrat dan kalsium, kedua fiksator 
dapat mempengaruhi pewarna alami yang 
berasal dari ekstrak akar mengkudu teruta-
ma dalam ketahanan luntur warna, perbe-
daan yang terjadi antar fiksator:  zat asam 
dapat mengubah dengan menurunkan 
warna coklat menjadi kekuning-kuningan 
sedangkan kalsium dapat mengubah 
dengan  menaikkan warna menjadi coklat 
 
kemerahan. Berarti masing-masing fiksator 
cukup berarti karena telah memberikan 
pengaruh yang berbeda pada hasil 
pewarnaan. 
Melalui penyetrikaan secara kering 
maupun basah, pada tekstil yang difiksasi 
jeruk nipis dan kapur tohor hampir tidak 
mengalami perubahan dan penodaan warna. 
Ini menunjukkan bahwa pewarna alami dari 
akar mengkudu tidak terpengaruh dengan 
perlakuan terutama penyetrikaan kering 
maupun basah. Dengan demikian pewarna 
dari akar mengkudu cukup baik dalam 
pewarnaan tekstil karena jika dilakukan 
penyetrikaan secara berulang-ulang tidak 
mudah luntur dan tidak mudah pudar asal-
kan penyetrikaan dilakukan secara benar. 
Berdasarkan hasil uji eksperimen 
menunjukkan bahwa kedua fiksator cukup 
memberi kontribusi pada perbaikan kualitas 
pewarna alam, karena telah terbukti bahwa 
hasil menunjukkan warna yang diperoleh 
dari hasil eksperimen memiliki ketahanan 
luntur warna. Berarti fiksator mempunyai 
kegunaan dalam mempertahankan  penyera-
pan  warna alam pada tekstil, khususnya 
pewarna dari akar mengkudu, sehingga 
warna tekstil menjadi lebih awet dan mem-
iliki tingkat permanensi yang cukup berarti 
walaupun telah mengalami pencucian dan 
penyetrikaan kering maupun basah. Khu-
susnya ekstrak akar mengkudu telah men-
jadi alternatif pewarnaan alam dalam dunia 
pertekstilan. Dilihat dari perbedaan antara 
perlakuan melalui penyetrikaan kering dan 
basah ternyata penyetrikaan kering dan 
basah tidak mengalami perbedaan, baik 
yang menggunakan fiksator jeruk nipis 
maupun  fiksator kapur tohor.  
Tabel 1. Rangkuman Hasil  Eksperimen Tingkat ketajaman dan daya luntur warna 
Ketahanan 
Luntur Warna 















4 – 5 4 - 5 4 - 5 4 - 5 4 - 5 4- 5 
Penodaan 
Warna (Y₂) 
4 – 5 4 - 5 4 - 5 4 - 5 4 - 5 4- 5 
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SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Pertama, secara visual hasil 
pewarnaan  menunjukkan adanya perbedaan  
warna: pada perlakuan tanpa menggunakan 
fiksasi menunjukkan warna coklat kusam, 
pewarna dengan menggunakan fiksator je-
ruk nipis menunjukkan warna coklat  
kekuning-kuningan, dan dengan meng-
gunakan fiksator kapur tohor menunjukkan  
warna coklat kemerahan. Kedua, ada 
pengaruh positif dan signifikan antara 
fiksator jeruk nipis terhadap ekstrak 
mengkudu pada pewarnaan jumputan dan 
setelah dilakukan penyetrikaan kering mau-
pun basah nyaris tidak mengalami peru-
bahan dan penodaan warna berarti hampir 
mendekati sempurna. Ketiga, ada pengaruh 
positif dan signifikan antara fiksator kapur 
tohor terhadap ekstrak mengkudu pada 
pewarnaan jumputan dan setelah dilakukan 
penyetrikaan kering maupun basah nyaris 
tidak mengalami perubahan dan penodaan 
warna berarti hampir mendekati sempurna. 
Keempat, tidak ada perbedaan dari masing-
masing fiksator terhadap  ketahanan luntur 
warna setelah dilakukan penyetrikaan     
kering maupun basah. 
Implikasi Hasil Penelitian 
Penggunaan pewarna alam untuk 
tekstil jumputan dapat meningkatkan sum-
ber daya alam yang ada di Indonesia. 
Dilihat dari tingkat keamanannya, pewarna 
alam aman digunakan dan lebih ramah 
lingkungan. Selain itu, pewarna alam     




Bagi para pengrajin tekstil jumputan 
hendaknya menggunakan pewarna alam 
karena lebih ramah lingkungan dan aman 
bagi kesehatan kulit dan bagi dinas perin-
dustrian, hendaknya membudidayakan 
tanaman yang bisa dimanfaatkan untuk  
industri pertekstilan. 
Penelitian ini dapat selesai berkat 
bantuan berbagai pihak, oleh karenanya 
kami mengucapkan terima kasih kepada:  
pihak-pihak yang telah memberikan ijin 
penelitian dan Balai Besar Kerajinan dan 
Batik yang telah membantu menguji hasil 
eksperimen serta semua pihak yang tidak 
dapat disebutkan satu per satu yang telah 
berkenan memberikan bantuan selama 
pelaksanaan penelitian. 
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